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ABSTRACT
The purpose of this paper is to reconstruct Islamic theology of the archipelago. The research method
used in this research is the library research with the techniques of collecting written sources that are
spread in the form of books, journals and seminar results related to Islamic Nusantara theme,
kemudaian analyzed inductively and deductively. The result and conclusion of this research is that
theology that is suitable for Islamic Nusantara is a theology that is inkulus, pluralis and multicultural.
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PENDAHULUAN
alam sejarah Islam persoalan yang pertama muncul bukanlah masalah teologi, akan tetepi
wacana politik yang “berkecamuk” setelah wafatnya Nabi Muhammad saw (Nasution, 1995).
Dari persoalan teologi inilah kemudian muncul ijtihad-ijtihad teologis terhadap relasi antara
tuhan dan manusia. Diantaranya; apakah membunuh seorang mukmin akan berimplikasi kepada
keimanan si pembunuh, sehingga melahirkan tingkatan status seorang muslim menjadi [berimana, kafir,
munafik atau murtad], dari semua keputusan ijtihad tersebut melahirkan beberapa mazhab dalam teologi
Islam seperti Khawarij, Murjiah, Mutazilah, Asyariyah dan Maturidiyah.
Untuk merekonstruksi aliran apa yang dianut oleh umat yang mengalami penetrasi Islam tentu
harus dibaca siapa, apa dan bagaimana Islam tersebut pertama kali masuk ke dalam wilayah umat
tersebut. Dengan merekonstruksi sejarah, perkembangan, dan kondisi saat ini maka teologi yang
pertama kali memengaruhi umat, modidikasi yang dilakukan dan upaya apa yang dapat dilakukan
sehingga Islam dapat menjadi rahmatan lil alamiin dapat diwujudkan.
Banyak teori yang menjelaskan mengenai kedatangan Islam ke Indonesia, baik mengenai asal-
usul, waktu, dan para pembawanya.Terdapat teori yang mengatakan bahwa agama Islam masuk ke
Indonesia telah terjadi sejak masa-masa awal perkembangan Islam di sekitar abad ke-7 M / 1 H, dan
langsung dari Arab atau Persia. Namun, ada pula yang mengatakan bahwa agama Islam masuk ke
Indonesia pada abad ke-11 M / 5 H. Bahkan ada yang berpendapat Islam masuk ke Indonesia pada abad
ke-13 M dan berasal dari Gujarat atau India. Agama Islam masuk Indonesia secara periodik, tidak
sekaligus. Terdapat beberapa cara yang dipergunakan dalam penyebaran islam di Indonesia, seperti
perdagangan, perkawinan, pendidikan, kesenian, dan tasawuf. Sejak zaman prasejarah, penduduk
kepulauan Indonesia dikenal sebagai pelayar-pelayar yang sanggup mengarungilautan lepas. Sejak awal
abad masehi sudah ada rute-rutepelayaran dan perdagangan antara kepulauan Indonesiadengan berbagai
daerah di daratan Asia Tenggara. Wilayah barat nusantara dan sekitar Malaka sejak masa kuno
merupakan wilayah yang menjadi titik perhatian, terutama karena hasil bumi yang di jual di sana
menarik bagi parapedagang dan menjadi daerah lintasan penting antara Cina dan India. Pelabuhan-
pelabuhan penting Sumatera dan Jawa antaraabad ke1 dan ke 7 sering disinggahi pedagang asing,
sepertiLamuri Aceh, Barus dan Palembang di Sumatera.Sunda Kelapa dan Gresik di Jawa. Mereka yang
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Islam Nusantara adalah Islam distingtif sebagai hasil interaksi, kontekstualisasi, indigenisasi
dekstruktif dan vernakularisasi. Islam universal dengan realitas sosial, budaya dan agama di Indonesia.
Islam nusantara yang kaya akan warisan Islam menjadi harapan renaisans peradaban Islam global yang
akan berakulturasi dengan tatanan dunia baru.
B. Historis
Islam nusantara adalah sebagai hasil ijma dan ijtihad para ulama nusantara dalam melakukan
istinbath terhadap al-muktasab min adillatiha-tafshiliyah. Islam nusantara adalah idrakul hukmi min
dalilihi ala sabili-rujhan. Islam nusantara memberi karakter bermazhab dalam teks-teks para ulama
nusantara untuk menyambungkan kita dengan tradisi leluhur kita untuk dihormati dan untuk kita
teladani.
C. Filosofis
Islam nusantara adalah Islam sinkretik yang merupakan gabungan nilai Islam teologis dengan
nilai-nilai tradisi lokal (non-teologis), budaya dan adat istiadat di tanah air.
KARAKTERISTIK ISLAM NUSANTARA
Fiqih
Syariat Islam diturunkan dalam bentuk umum dan garis besar. Karena itu, hukum-hukumnya
bersifat tetap, tidak berubah-ubah karena perubahan masa dan tempat. Bagi hukum-hukum yang lebih
rinci, syariat Islam hanya menetapkan kaidah dan memberikan patokan umum. Penjelasan dan
rinciannya diserahkan kepada ijtihad pemuka masyarakat (Harahap, 2016) .
Dengan menetapkan patokan-patokan umum tersebut, syariat Islam dapat benar-benar menjadi
petunjuk yang universal dan dapat diterima di semua tempat dan di setiap saat. Selain itu, umat manusia
dapat menyesuaikan tingkah lakunya dengan garis-garis kebijaksanaan al-Qur’an, sehingga mereka
tidak melenceng (Harahap, 2016).
Penetapan al-Qur’an terhadap hukum dalam bentuk global dan simpel itu dimaksudkan untuk
memberikan kebebasan pada umat manusia untuk melakukan ijtihad sesuai dengan situasi dan kondisi
zaman. Dengan sifatnya yang global ini diharapkan hukum Islam dapat belaku sepanjang masa (Mujani,
1996).
Fiqih Islam juga bersifat elastis (lentur dan luwes), ia meliputi segala bidang dan lapangan
kehidupan manusia. Permasalahan kemanusiaan, kehidupan jasmani dan rohani, hubungan sesama
makhluk, hubungan makhluk dengan Khalik, serta tuntutan hidup dunia dan akhirat terkandung dalam
ajarannya. Fiqih Islam memperhatikan berbagai segi kehidupan, baik bidang ibadah, muamalah, jinayah
dan lain-lain. Meski demikian, ia tidak memiliki dogma yang kaku, keras dan memaksa. Ia hanya
memberikan kaidah-kaidah umum yang mesti dijalankan oleh manusia.
Ajaran Islam bersifat universal, ia meliputi alam tanpa batas,  tidak seperti ajaran-ajaran Nabi
sebelumnya. Ia berlaku bagi orang Arab dan orang ‘ajam (non arab), kulit putih dan kulit hitam.
Universalitas hukum Islam ini sesuai dengan pemilik hukum itu sendiri yang kekuasaan-Nya tidak
terbatas.Di samping itu hukum Islam mempunyai sifat dinamis (cocok untuk setiap zaman) (Mujani,
1996).
Bukti yang menunjukkan apakah hukum Islam memenuhi sifat tersebut atau tidak, harus
dikembalikan kepada al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan wadah dari ajaran Islam yang diturunkan
Allah kepada umatnya di muka bumi. Al-Qur’an juga merupakan garis kebijaksanaan Tuhan dalam
mengatur alam semesta termasuk manusia secara sistematis. Arti dari pernyataan bahwa hukum Islam
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itu bersifat sistematis adalah bahwa hukum Islam itu mencerminkan sejumlah doktrin yang bertalian
secara logis.Beberapa lembaganya saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
Perintah sholat dalam al-Qur’an senantiasa diiringi dengan perintah zakat. Perintah beriman dan
bertakwa senantiasa dibarengi dengan perintah beramal saleh.Ini berarti hukum Islam tidak mandul yang
hanya berkutat pada hubungan vertikal kepada Allah dan hanya berupa keyakinan semata. Akan tetapi
merupakan hukum yang menyatu dengan hubungan horizontal sesama manusia dan hukum yang harus
diamalkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Harahap, 2016).
Hukum Islam Bersifat Ta’aqquli dan Ta’abbudi. Hukum Islam mempunyai dua dasar pokok; al-
Qur’an dan sunnah Nabi. Di samping dua sumber pokok tersebut, ajaran Islam juga memiliki sumber
lain yaitu konsensus masyarakat (ulama) yang mencerminkan suatu transisi ke arah satu hukum yang
berdiri sendiri (penafsiran terhadap al-Qur’an dan al-Sunnah).
Untuk memahami kedua sumber tersebut perlu digunakan kejernihan hati dan fikiran, kecerdasan
dan pengetahuan dan mempertimbangkan konteks masyarakat yang ada.Hal ini karena di dalam kedua
sumber tersebut terdapat ajaran yang bersifat ta’abbudi (tidak bisa dirasionalisasika) dan ada yang
bersifat ta’aqquli (bersifat rasional).
Teologi
Islam nusantara adalah Islam di wilayah melayu (Asia tenggara). Karakter doktrinalnya adalah
berpaham Asy’ariyah dari segi kalam (teologi), berfikih mazhab syafi’i sekalipun menerima mazhab
yang lainnya dan menerima tasawuf model Imam Ghazali (Mujani, 1996). Beberapa mazhab teologi
seperti Mu’tazilah terkesan agak alergi bagi umat Islam Sunni Indonesia untuk membincangkannya,
walaupun Harun Nasution melalui sekolah Pascasarjana sudah sekuat tenaga untuk mensosialisakan
teologi rasional ini kepada murid-muridnya (Nasution, 1995).
Ciri-ciri teologi rasional adalah:
1. Kedudukan akal yang tinggi
2. Kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan
3. Kebebasan berfikir hanya diikat oleh ajaran-ajaran dasar dalam al-Qur’an dan hadis yang sedikit
sekali jumlahnya.
4. Percaya adanya sunnatullah dan hukum kausalitas.
5. Mengambil arti metaforis dari teks wahyu.
6. Dinamika dalam sikap dan berfikir (Mujani, 1996).
Tasawuf
Pada umunya, para pengajar tasawuf atau para sufi adalah guru-guru pengembara, mereka sering
kali berhubungan dengan perdagangan, mereka mengajarkan teosofi yang telah bercampur dengan
ajaran yang sudah dikenal luas masyarakat Indonesia (Mulyati, 2006). Dengan tasawuf, bentuk Islam
yang diajarkan kepada para penduduk pribumi mempunyai persamaan dengan alam pikiran mereka yang
sebelumnya memeluk agama hindu, sehingga ajaran Islam dengan mudah diterima mereka
(Fathurahman, 2008).
Tasawuf di Nusantara pada masa awal dipraktekkan oleh para ahli hikmah yang menerjemahkan
karya-karya Sufi Falsafi Timur Tengah, sehingga artikulasi tasawuf di Nusantara tidak jauh berbeda
dengan kondisi awal di tempatnya berasal. Tokoh-tokoh tasawuf Nusantara akan sangat mudah
melacaknya paham dan konsep sufisme siapa yang diadopsi untuk bias sampai dekat dengan Tuhan,
yang merupakan tujuan akhir dalam bertasawuf (Shihab, 2012).
Begitu juga dengan formalisasi tasawuf yang melembaga menjadi tarekat. Guru-guru tarekat
nusantara akan terhubung silturrahmi spiritualnya dengan guru tarekat awal secara sambung
menyambung, yang merupakan salah satu syarat sebuah tarekat dapat dianggap sebagai tarekat yang
mu’tabarah (sah), sehingga salah satu organisasi Islam terbesar di Nusantara mempunyai lembaga
tersendiri untuk melegitimasi sebuah tarekat mu’tabarah atau ghayru mu’tabarah (Mulyati, 2004).
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KESIMPULAN
Gagasan Islam Nusantara merupakan salah satu pemikiran yang khas untuk Indonesia dari dulu dan
saat ini. Secara historis, berdasarkan data-data filologis (naskah catatan tulis tangan), keislaman orang
Nusantara telah mampu memberikan penafsiran ajarannya sesuai dengan konteksnya, tanpa
menimbulkan peperangan fisik dan penolakan dari masyarakat. Contohnya, ajaran-ajaran itu dikemas
melalui adat dan tradisi masyarakat, makanya terdapat ungkapan di Minangkabau adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah. Lalu, pada saat itu di Buton terdapat ajaran martabat tujuh dari tasawuf
menjadi bagian tak terpisahkan dari undang-undang kesultanan Buton. Hal serupa di Jawa, baik melalui
ajaran Walisongo ataupun gelar seorang raja dengan menggabungkan tradisi lokal dan tradisi Arab,
seperti Senopati ing Alogo Sayyidin Panatagama Khalifatullah Tanah Jawa. Dengan demikian, praktik
Islam Nusantara mampu memberikan kedamaian umat manusia. Pada saat itu di Nusantara, baik
kepulauan Jawa, Sumatera, Sulawesi dan sekitarnya para ulama dalam hal menuliskan ajarannya juga
mempunyai tradisi akulturatif dan adaptif.Strategi dakwah tersebut tertulis dalam berbagai aksara dan
bahasa sesuai dengan wilayahnya. Di Jawa terdapat aksara carakan, dan pegon dengan bahasa Jawa,
Sunda, atau Madura, yang diadaptasi dari aksara dan bahasa Arab. Di Sumatera, Sulawesi, Kalimantan,
terdapat aksara Jawi dengan bahasa Melayu, dan aksara/bahasa lokal sesuai sukunya, Bugis, Batak, dst.
Praktik Islam Nusantara mampu memberikan kedamaian umat manusia.Karya-karya ulama
Nusantara dalam bahasa lokal tersebut untuk penyebaran Islam merupakan salah satu dari kelebihan dan
kekhasan Islam Nusantara. Ajaran Islam Nusantara, baik dalam bidang fikih (hukum), tauhid (teologi),
ataupun tasawuf (sufism) sebagian telah diadaptasi dengan aksara dan bahasa lokal.
Praktik keislaman Nusantara, seperti tahlilan, tujuh bulanan, muludan, bedug/kentongan
sesungguhnya dapat memberi kontribusi pada harmoni, keseimbangan hidup di masyarakat.Adat yang
tetap berpegang dengan syari’at Islam itu dapat membuktikan praktik hidup yang toleran, moderat, dan
menghargai kebiasaan pribumi.
Jejaring Islam Nusantara di dunia penting dilakukan untuk mengantisipasi politik global yang
terkesan bagian dari terorisme global. Karakter Islam Nusantara dapat menjadi pedoman berfikir dan
bertindak untuk memahami ajaran Islam saat ini, sehingga terhindar dari pemikiran dan tindakan radikal
yang berujung pada kekerasan fisik, dan kerusakan alam.
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